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Abstract. Pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa sangat diperlukan agar
siswa bhisa menyampaikan konsep yang telah dipelajari kepada teman secara sistematis.
Keterbatasan sumber belajar yang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi mengakibatkan pencapaian pemahaman terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berupa lembar kerja siswa untuk
meningkatkan komunikasi matematis pada siswa. Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP kelas IX. Instrumen pengumpulan data berupa
pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati
model pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan oleh guru. Pedoman wawancara
digunakan untuk mengetahui informasi kegiatan belajar di kelas. Analisa data terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika dan mengkomunikasikannya, bahan ajar belum
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasinya, metode
pembelajaran kooperatif berbasis student teams-achievement divisions merupakan model
pembelajaran yang dapat menigkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dan baik guru
maupun siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis.

Keywords. Analisis Kebutuhan, Student Teams—Achievement Divisions, Kemampuan
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam mempermudah kehidupan
manusia. Matematika dapat membantu ilmu lain untuk memecahkan permasalahan yang ada. Selain itu
matematika juga disebut ratunya ilmu dan pelayanan bagi ilmu lain karena dapat membantu ilmu lain
untuk memecahkan masalah. Dalam kehidupan sehari-hari, matematika juga sangat dibutuhkan untuk
menyelesaikan persoalan [1]. Melatih siswa untuk dapat menyelesaikan persoalan dalam kehidupan
sehari-hari tentunya harus dibantu dengan pemahaman konsep matematik yang jelas. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk memudahkan siswa memahami konsep materi pelajaran yaitu dengan
memanfaatkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar kerja siswa dapat digunakan untuk mempermudah siswa memahami konsep pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Namun bahan ajar seperti LKS pun masih memiliki kekurangan untuk
meningkatkan pemahaman konsep terhadap siswa, hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunakan
bahasa yang komunikatif artinya kata yang digunakan masih kurang dapat dimengerti oleh siswa. Salah
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satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengembangkan
kebutuhan bahan ajar LKS dengan model pembelajaran kooperatif berbasis Student Teams-Achivement
Division (STAD).

STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan adanya kerjasama antara siswa
secara berkelompok dan memecahkan suatu masalah untuk mencapai tuan belajar. Pembelajaran
kooperatif STAD secara signifikan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dalam belajar [6],
selain itu juga dapat membantu siswa mengembangkan komunikasi matematis antar teman untuk
membantu memahami materi yang ada. Pembelajaran kooperatif model STAD terdiri dari 5 komponen
utama, yaitu: 1. Penyajian kelas; 2. Kegiatan kelompok; 3. Kuis; 4. Skor kemajuan; 5. Penghargaan
kelompok [7]

Kemampuan komunikasi matematis mempunyai peran penting dalam mengembangkan kemampuan
siswa pada mata pelajaran matematika. Melalui komunikasi matematis, siswa akan lebih kritis dalam
memecahkan masalah. Komunikasi matematis dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menganalisis dan mengevaluasi cara berpikir matematis. Kegiatan menganalisis dan mengevaluasi ini
dapat membuat siswa lebih kritis dalam menghadapi masalah

Komunikasi matematis adalah kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi
matematika, modal sukses untuk siswa pada pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan
penyelidikan ilmiah, dan saran untuk siswa dalam berkomunikasi dengan teman-teman mereka dan
mengasah ide-ide untuk meyakinkan orang lain [2]. Baroody (1993) menjelaskan bahwa pembelajaran
matematik harus dapat membantu siswa mengkomunikasikan ide-ide matematik melalu 5 aspek, yaitu:
representing, listening, reading, discussing, dan writing [4].

Komunikasi berfungsi sebagai media untuk membantu menyampaikan pendapat atau perilaku baik
langsung maupun tidak langsung. Dalam komunikasi kita harus berpikir bagaimana caranya agar pesan
yang kita sampaikan itu dapat diterima dan dipahami oleh si penerima pesan [3]. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan komuniksi matematika siswa di Indonesia masih buruk [2]. Kesadaran
tentang pentingnya memperhatikan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan
matematika yang dipelajari di sekolah perlu ditumbuhkan, sebab salah satu fungsi pelajaran matematika
adalah sebagai cara mengkomunikasikan gagasan secara praktis, istematis, dan efisien [10].

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan disekolah, menyatakan bahwa sumber belajar
yang digunakan berupa buku kementerian dengan kurikulum 2013 (revisi). Kendala yang dihadapi oleh
siswa terdapat pada materi aljabar dimana siswa sulit untuk memahami konsep yang telah dipelajari.
Hal ini menunjukkan perlu adanya usaha untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa melalui
pemngembangan LKS dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa sehingga
konsep matematika yang siswa pelajari dapat dipahami dengan mudah.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September-Oktober 2018 dengan subjek penelitian adalah siswa SMP kelas IX. Instrumen pengumpulan
data berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pedoman observasi digunakan untuk
mengamati model pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan oleh guru. Pedoman wawancara
digunakan untuk mengetahui informasi kegiatan belajar di kelas. Analisa data terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan yang disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1: Skema Model Analisis Data Interaktif [9]

3. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa hasil dari observasi dan hasil wawancara dengan guru dan siswa yang
nantinya akan digunakan untuk darar dari perancangan desain pengembangan bahan ajar berupa LKS
berbasis STAD untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi aljabar di
SMP kelas IX.

Bahan ajar berupa LKS merupakan alat yang digunakan untuk membantu siswa memahami konsep
pembelajaran yang ada dengan berbagai macam latihan soal-soal yang sesuai dengan materi yang ada.
LKS mempuyai beberapa fungsi diantaranya: 1. Sebagai alternatif bagi guru untuk mengarahkan
pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar; 2. Dapat
digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat waktu penyajian suatu topik; 3.
Membantu siswa agar dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar; 4. Dapat membangkitkan minat
siswa jika LKS tersusun dengan rapi, sistematis, dan mudah dipahami sehingga menarik perhatian siswa;
5. Dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa; 6. Dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah [5].

Hasil observasi yang dilakukan bulan september-oktober berdasarkan pedoman observasi. Pedoman
observasi yang yang digunakan pada penelitian ini di kembangkan berdasarkan indikator yang ada.
Aspek-aspek observasi yang diamati disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1:
Aspek-aspek observasi
Komponen Aspek yang diamati
Identitas sekolah
Kondisi fisik sekolah Jumlah siswa
Ruangan yang dimiliki
Model pembelajaran
Proses pembelajaran Pengelolaan kelas
Sistematika pembelajaran

Berdasarkan aspek observasi di peroleh bahwa kondisi sekolah berada di Panjen, Wedomartani,
Ngemplak, Sleman dengan jumlah siswa kelas IX ada 94 siswa. Ruangan yang dimiliki sekolah cukup
banyak meliputi ruang guru, ruang kelas, aula, kantin hingga masjid. Sedang hasil observasi terhadap
proses pembelajaran diperoleh bahwa metode belajar yang digunakan berupa guru menerangkan kepada
murid dan murid mendengarkan dengan bahan ajar yang digunakan berupa buku dan LKS.

Proses pembelajaran matematika di kelas, komunikasi gagasan matematika berlangsung antara guru
dengan siswa, antara buku dengan siswa, dan siswa dengan siswa [8]. Gagasan tersebut harus di
sesuaikan dengan kemampuan orang yang kita ajak berkomunikasi, tanpa itu komunikasi hanya akan
berlangsung dari satu arah dan tidak mencapai sasaran [8]. Kemampuan komunikasi matematik
memiliki indikator yang disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2:
Indikator kemampuan komunikasi matematis [8]

Indikator Kemampuan Komunikasi Kemampuan komuikasi matematis
Matematik
. Kemampuan mengespresikan  ide-ide = Menghubungkan benda nyata, gambar,
matematika melalui lisan, tertulis, dan dan diagram ke dalam idea matematika
mendemonstrasikannya serta = Menjelaskan ide, situasi, relasi matematik,
menggambarkannya secara visual secara lisan dan tulisan dengan benda
. Kemampuan memahami, nyata, gambar, grafik dan aljabar
menginterpretasikan, dan mengevaluasi = Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
ide-ide matematika baik secara lisan bahasa atau simbul matematik
maupun dalam visual lain " Mendengarkan,  berdiskusi, = menulis
. Kemampuan dalam menggunakan istilah- tentang matematika
istilah, notasi-notasi matematika dan = Membaca dengan pemahaman suatu
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, presentasi matematika tertulis
menggambarkan hubungan-hubungan dan = Membuat konjektur, menyusun argumen,
model-model situasi merumuskan definisi an generalisasi
. Menjelaskan dan membuat pertanyaan

matematik yang telah di pelajari

Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran di sekolah, di peroleh
bahwa kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dengan pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang telah dirumuskan. Dalam wawancara
dengan guru menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika
yang ada, guru kekurangan sumber belajar berupa buku yang berisi soal-soal yang membantu siswa
untuk lebih eksplor tentang konsep matematika yang disampaikan. Sedangkan saat wawancara dengan
siswa, yang dipilih secara random ditingkat SMP kelas IX, siswa-siswa mengeluhkan pembelajaran
yang susah, materi yang disampaikan kurang mudah dipahami, kondisi kelas yang kurang
menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil observasi dan hasil wawancara di peroleh bahwa konsep kurang
dapat di pahami oleh para siswa, dan dari sumber belajar yang digunakan kurang memfasilitasi siswa
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matemtis, maka akan dibuat LKS yang dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis agar siswa dapat
menyampaikan konsep matematik kepada teman dan begitu juga dengan guru agar dapat menyampaikan
konsep kepada murid dengan cara yang lebih komunikatif.
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4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan kajian pada analisis kebutuhan disimpulkan bahwa kemempuan komunikasi siswa masih
rendah. Siswa masih sulit untuk memahami konsep yang ada. Sedangkan guru membutuhkan bahan ajar
berupa lembar kerja siswa yang dapat membantu siswa untuk memahami konsep. LKS yang tersedia
belum sesuai dengan kebutuhan siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi siswa. LKS
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam model pembelajaran STAD perlu didesain dan
dikembangkan. Pendesainan dan pengembangan ditekankan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa.
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